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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Upaya
Guru Bimbingan dan Konseling dalam Membangun Komunikasi
Interpersonal Guru BK Siswa Tunarungu di SMKN 6 Kota Padang.

Komunikasi interpersonal guru BK dengan siswa tunarungu di
SMKN 6 Kota Padang berlangsung melalui lima aspek komunikasi
interpersonal menurut De Vito, yaitu, keterbukaan, empati, sikap
mendukung, sikap positif, dan kesamaan. Kelima aspek tersebut terlihat
dalam proses guru BK membangun hubungan, memberikan arahan,
memahami kondisi siswa tunarungu, serta mendampingi siswa dalam
mengembangkan kemampuan dan mencapai prestasi.

Keterbukaan dibangun dengan menciptakan suasana yang
nyaman = dan = memberikan kesempatan ‘kepada ' -siswa untuk
menyampaikan perasaan, = pendapat, “dan keinginannya dengan
menggunakan media komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Empati dilakukan melalui kemampuan mendengarkan, memperhatikan
ekspresi dan perilaku siswa, serta memberikan solusi. Sikap mendukung
dilakukan melalui motivasi, penghargaan terhadap usaha. Sikap positif
ditunjukkan melalui pujian, penghargaan, senyuman, tepuk tangan,
acungan jempol, dan ungkapan kebanggaan. Sementara itu, kesamaan

ditunjukkan dengan memberikan hak, perlakuan, kesempatan yang sama
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kepada siswa tunarungu dengan tetap menyesuaikan cara komunikasi
berdasarkan kebutuhan masing-masing siswa.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam membangun keterbukaan juga tidak sama. Oleh karena itu, guru
bimbingan dan konseling perlu memahami karakteristik setiap siswa.
Penyesuaian cara komunikasi menjadi bagian penting dalam
membangun hubungan interpersonal yang nyaman antara guru dan
siswa.

B. Saran

Berdasarkan  kesimpulan  penelitian  tersebut, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru BK

Guru BK diharapkan dapat mempertahankan dan
meningkatkan komunikasi interpersonal yang terbuka, empatik,
mendukung, positif, dan sama dengan siswa tunarungu. Guru BK juga
diharapkan terus ‘meningkatkan kemampuan dalam memahami
karakteristik siswa tunarungu, khususnya kemampuan menggunakan
bahasa isyarat dan bentuk komunikasi nonverbal lainnya.

Selain itu, guru BK diharapkan tidak hanya memberikan
motivasi ketika siswa mengalami masalah, tetapi juga melakukan
pendampingan secara berkelanjutan dalam membantu siswa
mengenali potensi, menetapkan tujuan, menghadapi kesulitan, dan

mengembangkan potensi yang dimilikinya.
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2. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan
terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling bagi siswa
tunarungu. Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui penyediaan
fasilitas komunikasi yang sesuai serta memberikan kesempatan
kepada guru untuk meningkatkan kompetensi dalam mendampingi
peserta didik berkebutuhan khusus.

Sekolah juga diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung siswa tunarungu untuk mengikuti berbagai kegiatan
akademik maupun non akademik sehingga mereka memiliki
kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan kemampuan
mencapai prestasi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji komunikasi interpersonal guru BK
dengan peserta didik berkebutuhan khusus. Penelitian selanjutnya,
dapat memperluas subjek, lokasi maupuan fokus penelitian.

Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian
dengan melibatkan banyak informan dan menggunakan pendekatan
atau metode yang berbeda sehingga, diperoleh gambaran yang lebih
luas mengenai komunikasi interpersonal dalam layanan bimbingan

dan konseling bagi siswa berkebutuhan khusus.
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